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Abstract

Community service is a crucial pillar of the Tri Dharma of Higher Education, playing a vital role in
community development and education. This program, conducted by graduate students from
Pamulang University’s Master of Educational Management, aimed to cultivate leadership qualities
among students at SMPN 16 Jakarta through their participation in OSIS. The initiative focused on
nurturing leadership that is visionary, responsible, and proactive in facing challenges both in school
and in the broader community.Through interactive methods such as lectures, group discussions, and
practical simulations, students were encouraged to understand the core values of character-driven
leadership. The training emphasized the importance of integrity, effective communication, and
problem-solving skills that are both creative and collective. Furthermore, students were taught how to
become visionary leaders, capable of foreseeing the future and crafting strategic steps to achieve
shared goals. By fostering responsible leadership qualities, students not only learned to manage an
organization but also how to become agents of change, positively impacting their surroundings. This
program aspires to shape future leaders who are intelligent, visionary, and possess a strong sense of
integrity, capable of contributing to sustainable community development.

Keywords: Leadership, Visionary, Responsible

Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar utama Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
berperan penting dalam pengembangan masyarakat dan pendidikan. Program ini dilaksanakan oleh
mahasiswa Program Magister Manajemen Pendidikan Universitas Pamulang di SMPN 16 Jakarta,
dengan tujuan menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa melalui organisasi OSIS. Kegiatan ini
mencakup seminar dan pelatihan yang dirancang untuk memberikan bekal kepada siswa mengenai
kepemimpinan yang visioner, bertanggung jawab, dan proaktif dalam menghadapi berbagai tantangan
di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Melalui metode interaktif seperti ceramah, diskusi
kelompok, dan simulasi praktis, siswa didorong untuk memahami nilai-nilai kepemimpinan yang
berkarakter. Pelatihan ini menekankan pentingnya integritas, komunikasi yang efektif, serta
kemampuan dalam memecahkan masalah secara kreatif dan kolektif. Selain itu, siswa juga diajarkan
bagaimana menjadi pemimpin yang visioner, mampu melihat jauh ke depan dan merancang langkah-
langkah strategis untuk mencapai tujuan bersama. Dengan menumbuhkan jiwa kepemimpinan yang
bertanggung jawab, siswa tidak hanya belajar untuk mengelola organisasi, tetapi juga bagaimana
menjadi agen perubahan yang mampu memberikan dampak positif bagi lingkungan mereka. Program
ini diharapkan mampu membentuk pemimpin masa depan yang berintegritas, cerdas, dan berwawasan
luas, yang mampu berkontribusi dalam pembangunan masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci: Kepemimpinan, Visioner, Bertanggungjawab

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN
Pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi pengamalan ilmu pengetahuan
keterampilan dan seni budaya kepada masyarakat secara kelembagaan melalui ceramah, penyuluhan,

pelatihan dan pemberdayaan sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung
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jawab yang luhur dalam usaha pemberdayaan masyarakat untuk lebih mandiri, sehingga dapat
mempercepat laju pertumbuhan tercapainya tujuan pembangunan nasional

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi selain
Pendidikan dan Penelitian, sesuai Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada Pasal 20 ayat 2 dinyatakan: "Perguruan Tinggi berkewajiban
menyelenggarakan pendidikan. penelitian dan pengabdian masyarakat". Pada Pasal 24 ayat 2
disebutkan "Perguruan tinggi memiliki otonomi untuk mengelola sendin lembaganya sebagai pusat
penyelenggaraan pendidikan tinggi, penelitian ilmiah, dan pengabdian masyarakat”.

Program pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu program yang wajib
dilaksanakan, baik oleh dosen maupun oleh mahasiswa, dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip:
motivasi pemenuhan kompetensi akademik. jiwa Kepemimpinan (Leadership), dan profesional,
sehingga dapat menghasilkan program pengabdian kepada masyarakat yang bermutu. relevan dan
sinergis dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat.

Student Leadership (Kepemimpinan Siswa) merupakan upaya untuk membentuk sikap
kepemimpinan pada siswa, sehingga mereka menjadi individu yang bertanggung jawab, mampu
menjalankan peran sebagai siswa, dan mengembangkan potensi pribadi. Menurut Bije Widjajanto,
"kebiasaan seseorang terbentuk dari tindakan yang dilakukan berulang-ulang setiap hari. Tindakan
tersebut pada awalnya disadari (disengaja), tetapi karena begitu seringnya tindakan yang sama
dilakukan maka pada akhirnya kebiasaan tersebut menjadi refleks yang tidak disadari oleh yang
bersangkutan™ (Syamsul, 2013).

Kepemimpinan siswa dapat diperkuat melalui berbagai kegiatan dan program, seperti Latihan
Dasar Kepemimpinan Siswa, pelatihan lanjutan, bimbingan rutin, kamp kepemimpinan, evaluasi
berkala, penghargaan kepemimpinan, dan kunjungan belajar. Meskipun tidak langsung, kegiatan-
kegiatan ini memberikan bekal kepada siswa tentang tanggung jawab mereka untuk menjadi individu
yang cerdas, kreatif, dan mampu menjadi "agen perubahan™ dalam masyarakat.

Melalui Student Leadership, siswa akan memahami bagaimana mengorganisir, memimpin, dan
memilih pemimpin yang baik. Pendidikan di sekolah seharusnya bukan hanya tentang transfer
pengetahuan, tetapi juga tentang perubahan perilaku. Sebagaimana diungkapkan oleh Muhaimin,
"Pendidikan yang efektif tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga harus
memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik agar siswa dapat berkontribusi secara optimal dalam
masyarakat" (Muhaimin, 2017). Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah harus memperhatikan aspek
afektif dan psikomotorik, selain keberhasilan kognitif. Dengan demikian, siswa akan menjadi individu
yang utuh, cerdas, dan mampu berkontribusi di masyarakat.

Dalam organisasi siswa, semua kegiatan diarahkan untuk mengembangkan watak, kesehatan,
kecerdasan, keterampilan, dan kecakapan siswa. Tujuan ini adalah agar siswa dapat memanfaatkan

potensi kreatif mereka, menjadi pemimpin yang aktif, inovatif, dan kolaboratif, serta memiliki rasa
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tanggung jawab. Menurut Prasetyo dan Wardana (2021), kepemimpinan kolaboratif di sekolah sangat
penting untuk menciptakan iklim yang mendukung kerja sama dan partisipasi aktif dari seluruh
anggota tim. Dalam setiap kegiatan OSIS SMPN 16 Jakarta, terjadi komunikasi yang erat dengan
Pembina OSIS SMPN 16 Jakarta dan Pembina kesiswaan. Kegiatan-kegiatan OSIS SMPN 16 Jakarta
dan ektrakurikuler diarahkan untuk meningkatkan disiplin siswa dan membantu pembentukan siswa di
sekolah. Dalam upaya ini, Kepala Sekolah, guru, masyarakat, serta OSIS memiliki peran dan tanggung
jawab yang sangat penting.

METODE PELAKSANAAN
Metode kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berupa Seminar Pelatihan untuk
menumbuhkembangkan Jiwa Kepemimpinan pada Siswa melalui OSIS dengan Judul
”Menumbuhkan Jiwa Kepemimpinan OSIS SMP Negeri 16 Jakarta Yang Bertanggung Jawab
dan Visioner”. Berikut ini adalah tahapan sosialisasi yang dilakukan:
1. Tahapan Persiapan, tahapan persiapan meliputi :
a. ldentifikasi Tujuan dan Sasaran
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah :
1). Meningkatkan Pemahaman tentang Kepemimpinan.
Tujuan utama dari kegiatan seminar ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep kepemimpinan yang baik. Siswa diharapkan memahami peran dan tanggung
jawab mereka sebagai calon pemimpin, terutama melalui organisasi OSIS.
2). Mengembangkan Keterampilan Kepemimpinan di usia remaja.
Melalui pelatihan ini, diharapkan siswa SMP yang merupakan remaja dapat mengembangkan
keterampilan-keterampilan penting dalam kepemimpinan, seperti pengambilan keputusan,
komunikasi efektif, kerjasama tim, manajemen waktu, serta kemampuan memimpin
program-program OSIS secara mandiri.
3). Menanamkan Nilai-Nilai Kepemimpinan Berkarakter
Seminar ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai penting seperti tanggung jawab,
disiplin, empati, dan kejujuran yang merupakan pilar utama kepemimpinan yang baik.
Dengan adanya pembelajaran ini, diharapkan OSIS dapat menjadi cerminan kepemimpinan
yang berintegritas di sekolah.
Sasaran utama dari kegiatan ini adalah siswa-siswa yang tergabung dalam kepengurusan
OSIS SMPN 16 Jakarta. Mereka adalah calon pemimpin sekolah yang perlu dibekali
keterampilan dan wawasan lebih mendalam mengenai cara menumbuhkan jiwa kepemimpinan.
Saputra dan Wijaya (2022) menjelaskan bahwa untuk membangun jiwa kepemimpinan di
sekolah, diperlukan pendekatan yang terencana dan sistematis guna menciptakan siswa yang

memiliki karakter tanggung jawab dan kemandirian.
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b. Pembentukan Tim Pelaksana :

Untuk menjalankan kegiatan seminar pelatihan ini secara efektif, perlu dibentuk tim
pelaksana yang terdiri dari beberapa divisi yang akan menangani berbagai aspek dari kegiatan.
Pengumpulan Data dan Informasi. Pengumpulan data dan informasi merupakan bagian penting
dari persiapan kegiatan seminar. Proses ini akan membantu mengidentifikasi kebutuhan peserta,
menyusun materi yang relevan, serta mengevaluasi keberhasilan kegiatan. Berikut langkah-
langkah pengumpulan data dan informasi yang dapat dilakukan:

1) Survei Kebutuhan Peserta

2) Wawancara dengan Pembina OSIS dan Guru
3) Studi Dokumentasi

4) Observasi Lapangan

Dengan data dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber ini, penyelenggara
seminar pelatihan dapat merancang program yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan
kebutuhan siswa SMPN 16 Jakarta. Informasi ini juga akan menjadi dasar dalam menyusun
modul pelatihan, memilih metode pembelajaran yang efektif, serta menentukan materi yang
paling relevan untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan di kalangan siswa OSIS.

c. Perencanaan Program Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan.

Perencanaan program ini bertujuan untuk merancang tahapan-tahapan persiapan yang
dibutuhkan agar seminar pelatihan ini berjalan efektif, tepat sasaran, dan memberikan manfaat
bagi siswa, khusushya anggota OSIS SMPN 16 Jakarta. Berikut adalah langkah-langkah
perencanaan program:

1) Penetapan Tujuan dan Sasaran Kegiatan
2) Pembentukan Panitia Pelaksana
3) Penyusunan Anggaran Kegiatan
4) Penentuan Narasumber dan Fasilitator
5) Penyusunan Materi Seminar
6) Persiapan Sarana dan Prasarana
7) Evaluasi dan Tindak Lanjut
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMPN 16 Jakarta pada
tanggal 4 Oktober 2024. Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut adalah :
a) Persiapan Awal
b) Pendaftaran dan Registrasi Peserta
¢) Pembukaan Acara
d) Penyampaian Materi Utama

e) Ice Breaking / Games Kepemimpinan
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f) Penutupan dan Pemberian Sertifikat
3. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Untuk memastikan kegiatan Seminar ini efektif untuk menumbuhkembangkan jiwa
kepemimpinan pada siswa OSIS SMPN 16 Jakarta maka metode pelaksanaan yang akan digunakan
adalah :
1) Metode Ceramah Interaktif
2) Metode Diskusi Kelompok
3) Games/ Ice Breaking
4) Metode Praktik dan Demonstrasi
5) Metode Refleksi dan Umpan Balik
Dengan menggunakan berbagai metode di atas, diharapkan seminar pelatihan ini dapat
menumbuhkembangkan jiwa kepemimpinan pada siswa SMPN 16 Jakarta secara efektif dan
menyenangkan, sekaligus membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi
pemimpin yang baik di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di ruang aula SMP Negeri 16 Jakarta,
JI. Palmerah Barat No.59 2, RT.2/RW.5, Grogol Utara, Kec. Kebayoran Lama, Kota Jakarta Selatan,
Daerah Khusus Jakarta Kode Pos 12210. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 4 Oktober 2024.
Pesertanya adalah siswa yang terpilih menjadi anggota OSISdan dalam agenda LDKO (Latihan Dasar
Kepemimpinan OSIS). Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah pelatihan terstruktur. Adapun maksud dari metode ini adalah metode ceramah-

partisipatif, dan diskusi-informasi.

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang bertajuk “Menumbuhkan Jiwa
Kepemimpinan OSIS SMP Negeri 16 Jakarta yang Bertanggung Jawab dan Visioner” dilaksanakan
oleh para mahasiswa Pascasarjana Manajemen Pendidikan Universitas Pamulang di acara Latihan
Dasar Kepemimpinan OSIS (LDKO). Kegiatan LDKO tersebut dilaksanakan selama tiga hari dari
tanggal 3 s.d 5 Oktober 2024 diikuti oleh 50 siswa dan siswi anggota OSIS Periode 2024/2025.
Dengan metode interaktif dan diskusi terbuka, para siswa dilatih untuk menjadi pemimpin yang
bertanggung jawab, visioner, dan dapat membawa perubahan yang positif bagi diri sendiri, sekolah
dan masyarakat. Kegiatan PKM ini selain dihadiri oleh Kepala Sekolah, juga turut hadir Wakasek
Kurikulum, Wakasek Kesiswaan, Wakasek Sarana dan Prasarana, Pembina OSIS dan beberapa guru
serta panitia yang merupakan anggota OSIS yang sudah purnatugas.
Program ini merupakan salah satu bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang

mengharuskan mahasiswa berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dengan
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menghadapi era globalisasi yang semakin kompetitif, penting bagi para siswa untuk memiliki
keterampilan kepemimpinan sejak dini agar mampu menjadi agen perubahan di lingkungan mereka.
Adapun secara lengkap pembahasan mengenai hasil yang diperoleh dari tiap kegiatan ini adalah
sebagai berikut:

1. Pemaparan dan Diskusi Interaktif tentang Hakikat Kepemimpinan (Leadership)

Pada kegiatan ini diawali dengan memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta yaitu
anggota OSIS SMPN 16 tentang pemahaman mereka mengenai hakikat kepemimpinan, kemudian
masing-masing peserta diberikan secarik sticky notes dan mereka menuliskan hakikat atau arti dari
kepemimpinan berdasarkan pemahaman mereka. Setelah mereka menulis di sticky notes tersebut
maka mereka tempelkan di kertas buram besar yang sudah ditempel di dinding. Dari hasil tempelan
sticky notes dan diskusi interaktif awal tentang hakikat kepemimpinan (leadership) maka kita dapat
mengetahui sejauhmana mereka telah memahami arti dan hakikat kepemimpinan dan Kita dapat
memberikan penjelasan yang tepat tentang arti dan hakikat dari kepemimpinan sehingga para
peserta dapat memahami lebih dalam lagi dan dapat mereka terapkan di dalam OSIS SMPN 16
Jakarta terutam bagi ketua dan wakil ketua OSIS terpilih. Dari hasil tempelan sticky notes dan
diskusi interaktif awal tentang hakikat kepemimpinan (leadership), kita dapat mengetahui
sejauhmana mereka telah memahami arti dan hakikat kepemimpinan. Menurut Northouse,
"kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kelompok dalam mencapai tujuan bersama"”
(Northouse, 2016). Dengan memahami definisi ini, kita dapat memberikan penjelasan yang tepat
tentang arti dan hakikat dari kepemimpinan, sehingga para peserta dapat memahami lebih dalam
lagi.

Penting bagi ketua dan wakil ketua OSIS terpilih untuk memiliki pemahaman yang baik
tentang kepemimpinan, karena mereka akan menjadi contoh dan panutan bagi anggota OSIS
lainnya. Sebagaimana diungkapkan oleh Goleman, "kepemimpinan yang efektif memerlukan
kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi, baik emosi diri sendiri maupun emosi orang

lain" (Goleman, 2011). Dengan pengetahuan ini, diharapkan peserta dapat menerapkan prinsip-

prinsip kepemimpinan yang baik dalam OSIS SMPN 16 Jakarta.

n — — |
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Gambar 1
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Narasumber berdiskusi interaktif dan hasil tempelan sticky notes tentang Kepemimpinan
Pemaparan dan diskusi interaktif tentang kemampuan Seorang Pemimpin

Pada bagian ini, narasumber memberikan pemaparan tentang kemampuan yang harus
dimiliki seorang pemimpin kepada peserta yaitu anggota OSIS SMPN 16 Jakarta yang baru
terbentuk. Narasumber menyampaikan materi tentang kepemimpinan yang bertanggung jawab dan
visioner. Siswa diajak untuk memahami bagaimana seorang pemimpin yang baik harus memiliki
visi yang jelas dan mampu menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab. Pemahaman
tentang pentingnya integritas, keberanian, dan kemampuan untuk berpikir jangka panjang menjadi
fokus utama dalam bagian ini. Kepemimpinan bertanggung jawab ditekankan sebagai fondasi
utama dari seorang pemimpin. Peserta yang merupakan anggota OSIS diajarkan bahwa seorang
pemimpin harus mampu memikul tanggung jawab, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap
anggota tim dan organisasi yang dipimpinnya. Mereka diajak untuk memahami pentingnya
integritas, transparansi, serta akuntabilitas dalam setiap keputusan yang diambil. Selain
bertanggung jawab, kegiatan ini juga menekankan pada konsep kepemimpinan visioner. Peserta
diajarkan bagaimana menjadi pemimpin yang mampu berpikir jangka panjang, memiliki visi yang
jelas, dan mampu menyusun langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan organisasi.
Keterampilan ini sangat penting dalam organisasi OSIS, di mana peserta diharapkan mampu

menjalankan program-program sekolah dengan visi yang bermanfaat bagi seluruh siswa dan

komunitas sekolah di SMPN 16 Jakarta.
>y Y T

Hakikat dan Kemampuan
Seorang Pemimpin
& / Teladan \ 4 Vi
~. A & 4
Visioner & %
&
¢/
Komunikator dan

Bertanggung Jawab Kolaboratif “-“s

Gambar 2
Narasumber memberikan pemaparan tentang Kemampuan Seorang Pemimpin khususnya
Bertanggung jawab dan Visioner.

Pemaparan tentang Gaya Kepemimpinan

Pada Bagian ini, narasumber yang merupakan mahasiswa Pascasarjana Manajemen
Pendidikan Universitas Pamulang memberikan pemahaman kepada para peserta tentang gaya
kepemimpinan. Materi ini dianggap perlu dibahas karena Salah satu kunci utama keberhasilan
dalam organisasi seperti OSIS adalah kepemimpinan yang efektif dimana salah satu indikatornya
adalah gaya kepemimpinan.
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Narasumber menjelaskan tentang beberapa macam gaya kepemimpinan yang dapat
diterapkan dalam OSIS terutama bagi Ketua dan Wakil Ketua OSIS terpilih karena merekalah yang
menjadi ujung tombak dari OSIS tersebut. Narasumber memaparkan 4 gaya kepimpinan yang
dapat diterapkan oleh peserta dan penerapannya disesuaikan dengan kondisi atau permasalahan
yang dihadapi sehingga gaya kepimpinan itu tidak dipilih hanya satu tetapi dapat diterapkan
semuanya dalam organisasi.

Keempat gaya kepemimpinan itu adalah :

a) Otoriter, Pemimpin yang memiliki komando dan kontrol yang jelas atas bawahannya
b) Partisipatif, Pemimpin melibatkan anggota tim dalam pengambilan Keputusan
¢) Mentoring / Pembinaan, Pemimpin mencapai tujuan pribadi dan profesional mereka

d) Afiliasi, kolaborasi dan kerjasama adalah kunci keberhasilan tim

tyy

LU .._h

Gambar 3
Para peserta Anggota OSIS SMPN 16 Jakarta sedang mendengarkan pemaparan tentang Gaya

Kepemimpinan

ﬁ O Otoriter ‘

Pemimpin yang memiliki
komando dan kontrol yang jelas
Gaya atas bawahannya

Partisipatif

L] .
Kepemlmpman pemimpin melibstkan
anggota tim dalam
pengambilan keputusan

L Mentoring / Pembinaan
Pemimpin mencapai tujuan
pribadi dan profesional mereka

Afiliasi
kolaborasi dan kerjasama adalah
- e ‘e kunci keberhasilan tim

Gambar 4. Materi tentang Gaya Kepemimpinan

4. Pelatihan Kepemimpinan dan Ice Breaking
Kegiatan dilanjutkan dengan sesi pelatihan kepemimpinan dan Ice Breaking. Berbagai
simulasi ice breaking dan permainan kelompok dilakukan untuk mengembangkan keterampilan

komunikasi, manajemen konflik, serta kerja sama tim. Siswa ditantang untuk memimpin kelompok
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kecil dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam pengambilan keputusan dan memimpin dengan efektif.

Gambar 5. Ice Breaking

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Setelah kegiatan selesai, tim pelaksana mengadakan evaluasi dengan meminta umpan balik
dari peserta yaitu anggota OSIS SMPN16, Kepala Sekolah, guru, dan pembina OSIS. Evaluasi ini
bertujuan untuk menilai efektivitas program dan melihat apakah tujuan utama, yaitu menumbuhkan
jiwa kepemimpinan yang visioner dan bertanggung jawab, sudah tercapai. Selain itu, tim juga
merencanakan tindak lanjut berupa program pelatihan lanjutan bagi siswa OSIS yang
membutuhkan pengembangan lebih lanjut.

Gambar 5. Kelompok 7 PKM Foto bersama Dosen Pembimbing dan Peserta LDKO
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Gambar 5
Foto bersama Mahasiswa Pascasarjana Magister Manajemen Pendidikan, Dosen Pembimbing, Kepala
Sekolah SMPN 16 Jakarta beserta panitia LDKO

KESIMPULAN
Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang berjudul “Menumbuhkan Jiwa
Kepemimpinan OSIS SMP Negeri 16 Jakarta Yang Bertanggung Jawab dan Visioner” ini dapat
ditarik beberapa kesimpulan diantaranya yaitu:
1) Siswa SMPN 16 Jakarta mendapatkan informasi dan edukasi tentang konsep kepemimpinan yang
visioner dan bertanggungjawab;
2) Mendorong untuk lebih mengenal berbagai jenis kepemimpinan dan mengimplementasikannya
dalam ranah organisasi di sekolah;
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